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The use of soap is one way to protect the skin from infection and prevent skin infections. Red betel (piper 
crocratum) is a plant that has a lot of antibacterial properties. Soap is a cleanser made by a chemical reaction 
between sodium hydroxide and fatty acids from vegetable oils or animal fats. The parameters between fatty 
acids and alkalis are important parameters in producing quality soap. Red betel leaf extract was carried out 
using maceration method using 70% alcohol solvent. Alkaloid test, flavonoid test, saponin test, terpenoid 
test, polyphenol test from the five tests produced only three which showed positive results, namely saponins, 
terpenoids and polyphenols. The formulated soap has a pH of 10. Testing of white and smelly organoleptics 
Like solid flower forms. Making soap with TEA functions as surfactant and foam stabilizer, surfactants are 
active surface-reducing compounds that are useful for uniting phase oils and liquid phases. 
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PENDAHULUAN 
Sabun merupakan kosmetik pembersih yang digunakan untuk membersihkan kulit, pengotor, 
lemak dan keringat serta membuat kulit menjadi lebih segar. Seiring dengan perkembangan zaman 
dan teknologi banyak bermunculan inovasi baru khususnya dalam pembuatan sabun. Salah satu 
[produk yang banyak di gemari oleh masyarakat adalah sabun padat. Hal ini dikarenakan sabun 
padat memiliki bentuk  yang menarik serta  tampilan yang lebih anggun.  
Pemanfaatan kembali bahan alam banyak digemari oleh masyarakat karena dinilai lebih 
aman, praktis dan ekonomis serta memiliki efek samping yang lebih sedikit di banding dengan 
menggunakan bahan kimia. Salah satu jenis tanaman yang berkhasiat untuk kecantikan dan 
kesehatan kulit adalah daun sirih. Daun Sirih merupakan tanaman asli  Indonesia  yang  tumbuh 
merambat atau bersandar pada batang pohon lain. Daun sirih biasa dimanfaatkan dengan cara 
mengunyahnya bersama gambir, pinang dan kapur. Daun sirih digunakan sebagai tanaman obat 
yang sangat berperan penting dalam kehidupan. Ada beberapa jenis daun sirih yang dikenal di 
masyarakat Indonesia, seperti sirih jawa (daunnya lebih lembut, kurang tajam, dan berwarna hijau 
rumput), sirih belanda (daun besar, hijau tua rasa dan bau tajam serta pedas), sirih cengkeh (kecil, 
daun kuning, rasa seperticengkeh), sirih kuning, sirih hitam dan sirih merah.  
Dalam penelitian ini, sirih yang digunakan adalah sirih merah. Tanaman sirih merah (Piper 
crocratum) sudah lama dikenal sebagai bahan obat. Bagian dari tanaman sirih merah yang 
dimanfaatkan untuk obat adalah daunnya. Daun sirih merah telah diketahui juga memiliki berbagai 
khasiat untuk kecantikan diantaranya mencegah dan menyembuhkan jerawat, menghaluskan wajah 
yang kasar, mencerahkan kulit wajah yang kusam, dan mengatasi kulit berminyak. 
Khasiat antibakteri daun sirih merah telah dibuktikan oleh penelitian Juliantina, dkk (2010) 
yang melaporkan bahwa ekstrak daun sirih merah dengan pelarut etanol menggunakan metode 
dilusi dengan kuat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia. 
Penelitian lain oleh Julia (2011) juga membuktikan bahwa ekstrak daun sirih merah dengan pelarut 
etanol 80% menggunakan metode disc diffusion dengan kategori kuat dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia. Selain itu, juga dapat menghambat 
pertumbuhan Candida albicans. 
Efek antibakteri daun sirih merah disebabkan karena adanya beberapa senyawa seperti fenol 
yang bekerja mengubah sifat protein sel bakteri sehingga permeabilitas dinding sel bakteri 
meningkat dan bakteri menjadi lisis. Flavonoid mengganggu integritas membran sel bakteri, dan 
alkaloid dapat mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri. 
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Fase minyak dalam formulasi sabun pada ekstrak daun sirih ini akan menggunakan minyak 
kelapa dan juga menggunakan dua jenis basa yaitu NaOH (Natrium Sodium Hidroksida) dan KOH 
(Kalium Potassium Hidroksida). dalam hal ini terjadi reaksi penyabunan, dimana reaksi 
penyabunan merupakan reaksi hidrolisis lemak/minyak dengan menggunakan basa kuat seperti 
NaOH dan KOH sehingga menghasilkan gliserol dan asam lemak atau sabun. Untuk menghasilkan 
sabun yang keras digunakan NaOH, sedangkan untuk menghasilkan sabun lunak digunakan KOH 
(Mursito, 2002). 
Asam lemak yang berikatan dengan Natrium atau Kalium inilah yang  kemudian dinamakan 
sabun.  Larutan  Alkali  yang  digunakan dalam pembuatan sabun bergantung pada jenis sabun 
tersebut. Larutan alkali yang biasa digunakan pada sabun keras adalah Natrium Hidroksida 
(NaOH). Selain berperan dalam reaksi saponifikasi, NaOH juga berfungsi untuk menetralkan sifat 
asam dari asam stearat dan asam sitrat. Adapun alkali yang biasa digunakan pada sabun lunak 
adalah Kalium Hidroksida (KOH). Perbedaan antara sabun keras dan lunak jika dilihat dari 
kelarutannya dalam air yaitu sabun keras bersifat kurang larut dalam air jika dibandingkan dengan 
sabun lunak. Sabun berfungsi untuk mengemulsi kotoran kotoran berupa minyak ataupun zat 
pengotor lainnya (Mursito,2002) 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Kimia Dasar Gedung L lantai 2 IAIN Batusangkar. 
Pada bulan maret sampai dengan bulan april 2019. 
 
Alat dan Bahan  
Adapun alat yang digunakan adalah timbangan analitik, hot plate, magnetic stirer, pisau, 
oven, cetakan berupa kertas crab, batang pengaduk, termometer, pipet tetes, erlenmeyer 250, pH 
meter, lumpang dan alu, gelas kimia, gelas ukur, corong kaca, kertas saring, gelas ukur 50 ml, dan 
spatula. 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah simplisia daun sirih merah, minyak kelapa, NaOH, 
asam stearat, gliserin, etanol 70%, aquades, TEA (tri etanolamin), dan NaCl. 
 
Rancangan Penelitian 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini disiapkan daun sirih merah, kemudian dicuci dan setelah daun sirih dicuci 
dilakukan penjemuran sekitar 5 jam. Setelah itu dilakukakn proses maserasi yaitu proses 
perendaman daun sirih merah dengan menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan adalah pelarut 
etanol 75%, kemudian  daun sirih direndam dengan pelarut etanol didalam gelas kimia sampai daun 
sirih terendam semuanya dan perendaman dilakukan selama 7 x 24 jam. 
Daun sirih (direndam) 
   Etanol 75%   Proses Maserasi (7 x 24 jam)  → Saring ekstrak      
                                           
2. Pembuatan Sabun 
Setelah itu daun sirih disaring dengan menggunakan kertas saring, dan dilakukan proses 
pelelehan asam stearat, lalu penambahan NaOH, Gliserin, NaCl, TEA, Aquadest,  semua bahan 
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3. Pengadukan Sabun 
Setelah semua campuran homogen, selanjutnya ditambahkan dengan Ekstrak daun sirih 
merah yang telah disaring, kemudian sabun siap untuk dicetak, dan didiamkan selama 1 x 24 jam 
pada suhu ruang. 
Tambahkan ekstrak Daun Sirih Merah (Homogenkan) Siap Dicetak  
 
4. Evaluasi Sabun Sirih Merah 
a) Uji Organoleptik 
Uji organoleptik yang dilakukan terhadap sabun sirih merah adalah warna dan aroma. 
b) Uji pH Sabun 
Uji pH sabun dilakukan dengan menggunakan kertas universal, dengan cara sabun dioleskan 
dengan air dan di uji dengan ketas indikator universal. 
 
5. Evaluasi Sampel  
Pengamatan yang dilakukan pada daun sirih yaitu dilakukan uji metabolit sekunder pada 
daun sirih:  
a)  Uji Alkaloid 
Sampel ekstrak dilarutkan dalam 2 mL asam klorida, dipanaskan 5 menit dan disaring. Filtrat 
yang diperoleh ditambah 2-3 tetes pereaksi Dragendorff. Adanya senyawa alkaloid 
ditunjukkan dengan munculnya endapan jingga. 
b) Uji Flavanoid 
Sebanyak 2 mL sampel (0,05% b/v) dilarutkan dalam 2 mL metanol, kemudian ditambahkan 
serbuk Mg dan HCl pekat sebanyak 5 tetes. Adanya senyawa flavanoid ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna merah atau jingga. 
c) Uji Saponin  
Sebanyak 2 mL sampel (±0,05% b/v) dilarutkan dalam aquades pada tabung reaksi ditambah 
10 tetes KOH dan dipanaskan dalam penangas air 50 °C selama 5 menit, dikocok selama 15 
menit. Jika terbentuk busa mantap setinggi 1 cm dan tetap stabil selama 15 menit 
menunjukkan adanya senyawa saponin. 
d)  Uji Triterpenoid 
Sebanyak 2 mL sampel (±0,05%b/v) ditambah dengan pereaksi Liberman Burchard 1 mL. 
Adanya senyawa triterpenoid ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau 
kehitaman. 
e)  Uji Polifenol 
Sebanyak 2 mL sampel (±0,05% b/v) dilarutkan dalam aquades 10 mL, dipanaskan 5 menit 
dan disaring. Filtrat yang terbentuk ditambahkan  4-5 tetes FeCl3 5% (b/v). Adanya fenol 
ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Bahan  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun sirih merah (Piper crocratum), yang 
berasal dari Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar. 
 
Pembuatan Ekstak Daun Sirih 
Pembuatan ekstrak daun sirih dilakukan dengan metode maserasi. Metode ini dipilih karena 
alat yang digunakan sederhana dan baik untuk senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan. 
Proses maserasi dilakukan selama 4 hari, daun sirih yang digunakan sebanyak 200 gram dengan 
pelarut alcohol 70% sebanyak 700 mL. Pelarut ini digunakan karena senyawa yang terdapat di 
dalam daun sirih dapt larut dalam alcohol 70%. Serat yang didapat sebanyak 350 ml. 
 
Pembuatan Sediaan 
Setelah di dapat ekstrak daun sirih merah, ekstrak siap dijadikan sabun. Sabun yang akan 
dibuat terdiri dari 3 formulasi. Asam stearat dan minyak dilelehkan dengan pemanasan sampai 
mencair menggunakan water bath dan diaduk menggunakan stirer. Setelah asam sterat dan minyak 
homogen, kemudian ditambahkan larutan NaOH 3 M, adonan akan menjadi keras dan lengket yang 
menunjukkan terbentuknya stock sabun. Pengadukan terus dilakukan sampai homogen, kemudian 
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dilakukan penambahan gilserin, alcohol, TEA, NaCl, dan aquadest. Setelah larutan menjadi 
homogen, selanjutnya tambahkan ekstrak daun sirih merah dan pewangi. Selanjutnya sabun dicetak 
dan dilakukan evaluasi. 
 
Uji Organoleptik 
Uji organoleptik dimaksudkan untuk melihat tampilan fisik suatu sediaan sabun meliputi 
warna dan aroma. Berdasarkan hasil yang didapat pada formulasi 1, dihasilkan bentuk sediaan 
berupa padat, formulasi 2 berupa padat, dan formulasi 3 berupa lunak. Warna yang dihasilkan 
formulasi 1 adalah putih, formulasi 2 berwarna putih dan formulasi 3 berwarna putih. Hal ini 
dikarenakan pada penambahan ekstrak daun sirih merah dan jenis basa yang digunakan dapat 
mempengaruhi warna sabun. Aroma yang dihasilkan dari formulasi ini adalah wangi aroma bunga. 
 
Uji pH Sabun 
Derajat keasaman (pH) kosmetik sebaiknya disesuaikan dengan pH kulit, yaitu sebesar 4,5-7. 
Nilai pH kosmetik yang terlalu tinggi atau rendah dapat menyebabkan iritasi pada kulit 
(Wasiatmadja,1997). Menurut Jellinek (1970), pH sabun umumnya berkisar antara 9,5-10,8. 
Jumlah alkali pada sabun mempengaruhi besarnya nilai pH. 
Uji pH bertujuan untuk mengetahui nilai pH sabun agar sesuai dengan standard dan tidak 
mengiritasi kulit. Pembuatan sabun melibatkan sejumlah besar  natrium hidroksida. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan pH sabun sirih merah yang telah di produksi adalah 10. 
 
 
Gambar: Uji PH Sabun 
 
Uji Metabolit Sekunder 
Uji metabolit sekunder dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa seperti alkaloid, 
flavonoid, saponin, triterpenoid, dan polifenol. 
 
Table 1. Hasil uji metabolit sekunder ekstrak daun sirih merah dengan uji warna 
No. senyawa Hasil/ket 
1. alkaloid Coklat (-) 
2. flavonoid Hijau (-) 
3. saponin Adanya busa (+) 
4. Terpenoid Biru kehitaman (+) 
5. Polifenol Kehitaman (+) 
  
Uji metabolit sekunder yang pertama yaitu uji alkaloid. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya senyawa golongan alkaloid dengan menggunakan pereaksi  Dragendroff. Hasil uji alkaloid 
menunjukkan bahwa larutan berwarna coklat. Hal ini menunjukkan hasil negatif untuk golongan 
alkaloid. Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan dengan munculnya endapan berwarna orange 






Gambar: Uji Alkaloid 
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Uji metabolit sekunder yang selanjutnya yaitu uji flavonoid. Uji flavonoid dilakukan 
menggunakan serbuk Mg dan HCl pekat. Hasil uji flavonoid dengan menggunakan uji warna 
larutan warna hijau menandakan hasil negatif. 
 
 
Gambar: Uji Flavonoid 
 
Uji metabolit sekunder selanjutnya yaitu uji saponin. Hasil uji saponin mengahasilkan 
larutan dengan terbentuknya busa yang menandakan hasil positif. Mekanisme kerja saponin sebagai 
antibakteri yaitu dapat menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel. Saponin dapat 
menjadi antibakteri karena zat aktif permukaannya mirip detergen, akibatnya saponin akan 
menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak permibialitas membran 
(Medduluri, Rao, & Sitaram,2013) 
 
Gambar: Uji Saponin 
 
Uji metabolit sekunder selanjutnya yaitu uji triterpenoid dengan menggunakan pereaksi Libermen 
Buchard. Senyawa triterpenoid ditunjukkan dengan warna biru kehitaman. 
 
 
Gambar: Uji Triterpenoid 
 
Uji metabolit sekunder yang berikutnya adalah uji polifenol. Hasil uji polifenol dengan 
menggunakan uji warna menghasilkan larutan warna kehitaman, yang menandakan hasil positif. 
 
 
Gambar: Uji Folifenol 
 
 
Gambar: Sabun Ekstrak Daun Sirih Merah 
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Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa sabun yang dibuat ditambahkan dengan 
gliserin serta ekstrak daun sirih merah. Gliserin berfungsi sebagai pelembut dan ekstrak daun sirih 
yang digunakan berfungsi untuk meningkatkan kualitas sabun sebagai antimikroba. Penambahan 
warna merah daun sirih dilakukan untuk meningkatkan kualitas sabun karena kandungan senyawa 
triterpenoid, flavonoid dan tanin menunjukkan bahwa tanaman sirih merah memiliki aktivitas 
sebagai antimikroba yang mampu melawan beberapa bakteri gram positif dan negatif. Efek 
antibakteri dan antimikroba dari sabun sirih merah diketahui berasal dari kandungan flavonoid, 
alkaloid, saponin, tanin dan minyak esensial. Flavonoid bertindak sebagai Antibakteri dengan 
membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler, yang mengganggu integritas 
membran sel bakteri.  
Alkaloid juga memiliki kemampuan sebagai antibakteri, dengan mengganggu komponen 
peptidoglikan dari sel bakteri. Sedangkan tannin berfungsi sebagai antibakteri dengan efeknya 
sebagai astringen sehingga dapat menginduksi pembentukan kompleks antara tanin dengan substrat 
mikroba. Saponinis salah satunya konten dalam ekstrak sirih merah yang memiliki aktivitas 
antibakteri dan antijamur. Penelitian oleh Soetan di Farida Zubir menunjukkan bahwa saponin 
memiliki aktivitas farmakologis terhadap Staphylococcus aureus dan Candidaalbicans. Dalam 
penilaian klinis Farida Zubir, sabun daun sirih merah signifikan mengurangi skor total (kulit 
kemerahan, bau, lendir, edema dan skuamosa). Serta subyektif penilaian oleh pasien menunjukkan 
bahwa ekstrak sabun sirih merah dapat mengurangi skor putih pada penggunaan untuk 1 minggu. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa daun sirih merah direkomendasikan untuk digunakan 
sebagai antibakteri (Sari 2018). 
 
KESIMPULAN 
Pada pembuatan sabun dari ekstrak daun sirih merah dengan konsentrasi TEA berfungsi 
sebagai surfaktan dan penstabil sabun, daun sirih merah mengandung saponin, triterpenoid dan 
polifenol. Sabun yang telah diformulasikan dilakukan pengujian pH dan memiliki pH 10. Dalam 
segi bentuk warna dan bau sabun memiliki bentuk padatan dan berwarna putih serta berbau seperti 
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